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BAB IV

ANALISIS ATAU PENGOLAHAN DATA

A. Analisis Deskripsi Fenomena Tari Samman

Setelah penulis menyuguhkan dan menjelaskan tentang sebuah Fenomena

Tari Samman di Desa Tambuko Guluk-guluk Sumenep Madura, penulis pada bab

ini akan membahas dan menganalisis bagai mana tari Samman di Desa Tambuko.

Dalam tari Samman kita ketahui bahwa tari ini mengandung pesan-pesan moral

lebih-lebih tentang keagamaan, terlepas tari Samman yang mempunyai arti itu

sendiri, tari Samman juga menjadi media dakwah. Kyai Marzuki selaku pengasuh

atau ketua dalam tari Samman tersebut, beliau memakai beberapa cara untuk

meningkatkan ibadah bagi anggotanya yang mayoritas adalah kaum petani dan

buruh yang menurut beliau adalah:

“Kauleh yekin angotanah kaulehnikah sakonek delem ebede de’ Allah,
markenah manabi kelakkuh sampek copet areh alakoh kaangkuy nyareh
nafkah neg ebesabe, maka derikak dintoh Samman nikah dettih alat
kaangkuy semma’kalaben Allah” (saya yakin para anggota ini sedikit dalam
beribadah kepada Allah sebab pagi sampai sore bekerja untuk mencari
nafkah di sawah, maka dari itu Samman ini jadi alat untuk mendekatkan diri
kepada Allah).1

Dari tari Samman ini akhirnya masyarakat khususnya para anggota lebih

paham tentang keagamaan dan bagaimana bersosisal yang baik karena bukan

hanya syair tetang ajaran keislaman yang berbau teks saja melainkan dalam tari

Samman ada juga sebuah metode dalam untuk membimbing para anggota dalam

hablun minan nas (hubungan sesama manusia).

1 Dhikir 2Desember 2016. Jam:06:00
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Ajaran yang diterapkan di dalam tari Samman yaitu tentang keislaman yang

mempunyai paham Ahlussunah Waljamaah (NU) seperti tahlilan, sedangkan

untuk amalan batin beliau menerapkan ajaran-ajaran  ibadah yang berciri Tasawuf

yang hal ini penulis memakai metodenya Jalaluddin Rumi, selaras dengan tari

samman yang memakai tari sebagai alat untuk sampai kepada ketenagan batin

yang akhirnya bisa ber-dhikir dengan tenang, adapun jaran tersebut dinamakan

tari Samman.

Dalam hal ini ajaran Islam juga mengandung beberapa aspek di antaranya:

aspek batin dan aspek lahir. Kedua aspek ini dibagi menjadi empat bagian di

antaranya: Syari’at, Tarekat, Hakikat dan Ma’rifat. Dalam tari Samman ini adalah

bagian dari Tarekat, yang mana dalam Tarekat ini adalah cara untuk mendekatkan

diri kepada Allah Swt. Dan membersihkan hati dari kotoran-kotaran batin karena

tujuan dari tarekat adalah tazkiyat an-Nafs (penyuci jiwa), tidak jauh berbeda

dengan tari Samman karena semua adalah hanya metode atau cara yang digunakan

dalam sebuah ajaran-ajaran atau aliran.

Sufi pun memiliki ciri tertentu dalam mencintai atau taat kepada Allah,

semisal dengan tari spiritual atau tari Sufi. Tari Sufi merupakan kebiasaan yang

dilakukan oleh para sufi dalam bentuk nyatanya, dan para penari melepas semua

artinya semua gerak adalah murni dengan tujuan kepada Allah. Tari adalah alat

bagi mereka untuk sampai kepada fase-fase tertentu mencapai kepada Allah dan
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juga bisa menjadi alat melatih konsentrasi2 dan seolah-olah mereka

menikmatinya.

Seperti hal ini Rumi yang menitik beratkan kepada tari yang mana beliau

mencoba memberi warna baru dalam menyampaikan dakwah pada masa itu

melalui tari yang pada masa perkembanganya saat ini adalah antara lain tari

Samman, kita pahami bersama dalam tari Samman ini yang mempunyai konsep

dasarnya sama yaitu gerak dalam gerak ini dengan tujuan lebih mendekatkan diri

kepada Allah dengan metode dhikrullah (berdhikir kepada Allah).

B. Fenomena Tari Samman

Tari Samman adalah media dalam sebuah ajaran yang diterapkan oleh Kyai

Marzuki seperti halnya para ulma terdahulu menggunakan seni dalam penyebaran

ajaran Islam dan itu sah-sah saja, tari Samman ini mempunyai andil sangat besar

dalam membentuk keimanan masyarakat desa tambuko karena banyak macam

metode di dalamnya dalam penerapanya.

1. Corak Ajaran Tari Samman Desa Tambuko

Dalam ajaran tari Samman ini terkenal dengan ajaran dzikrullah (ber-

dhikir kepada Allah) beliau memberikan ajaran-ajaran yang berbau tasawuf,

seperti halnya dalam ajaran Islam juga mengandung aspek lahiriyah dan

batiniyah, cara mengamalkan dan memahaminya tentu dengan dua cara

tersebut yaitu batin dan lahir dari kedua ini dibagi menjadi empat bagian di

antaranya; syari’at, terkat, hakikat dan ma’rifat.

2 William C. Chittick, Jalan Cinta Sang Suf i; Ajaran-Ajaran Spiritual Jalaluddin Rumi,
terj. M. Sadat Ismail dan Achmad Nidjam, (Yogyakarta: Qalam,  2001), 503
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a. Syari’at merupakan aturan yang diterapkan oleh Islam sebagai hukum

Allah, dalam arti lain ketentuan baik, buruk, halal, haram, wajib dan

sunnah karen hal ini menyangkut lahiriyah.

b. Tarekat merupakan cara mendekatkan diri kepada Allah. Tarekat ini

membersihkan hati dari kotoran batin karena tujuan dari tarekat adalah

penyucian batin atau jiwa agar dekat dengan Allah. Dalam hal ini tarekat

adalah salah satu medium bagi Kyai dalam memberi pemahaman lebih

tentang keislaman dengan cara dzikr allah (ber-dhikir kepada Allah)

c. Hakikat merupakan tujuan akhir dari ditemukannya kebenaran sejati yang

menjadi pengalaman personal yang sempurna mengenai ketauhidan.

Hakikat merupakan sebuah rahasia yang terdalam dari segala ibadah dan

hakikat itu sendiri merupakan inti dari bidang syari’at untuk itu hakikah

tidak bisa terlepas dari syari’at. Istilah hakikat dalam tari Samman yang

dibimbing oleh Kyai, sangat berkaitan erat dengan ajaran dhikir hayyun

(hidup) dan qoyyum (berdiri sendiri) yakni bahwa Allah itu hudup kekal,

abadi dan berdiri sendiri. Artinya kuasanya beliau mutlak tanpa ada

sekutu bagi beliau.

d. Ma’rifat adalah mengenal Allah melalui hati nurani. Ketika mereka

mencapai pada fase-fase tertentu maka dia tidak akan terlena dengan

kemewahan dan keindahan duniawi, dan ia tenggelam di dasar ketauhidan

Allah, sehingga mereka merasakan kenikmatan dekat dengan Allah.

Melihat gambaran dari syari’at, tarekat, hakikat, dan ma’rifat dapat

disimpulkan, bahwa apa yang dicapai oleh para ulama sufi, hanya bisa dicapai
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bila sudah melalui syari’at dan ditempuh dengan tarekat, sehingga bisa

mencapai maqom hakikat. Apabila syari’at dan tarekat ini sudah dikuasai,

maka timbullah hakikat lalu tercapailah tujuan yang diinginkan oleh para

Sufi.

Oleh karena itu Tari Samman merupakan ajaran yang bercorak

tasawuf dan lebih tepatnya tari yang diiringi dhikir kepada Allah. Ajaran ini

merupakan proses yang melalui spiritual yang bernuansa transcendental

(komunikasi batin dengan Allah).

2. Implikasi Ajaran Tari Samman Desa Tambuko

Ajaran dalam tari Samman ini dzikrullah yang dibimbing oleh Kyai

Marzuki yang bertujuan untuk mendekatakn diri kepada Allah melalui

tembang-tembang syair dan dhikir yang pada akhirnya menjernihkan hati dan

menentramkan jiwa, memperbaiki mental dan ahklak masyarakat. Terbukti

dari beberapa observasi dan wawancara terhadap para anggota, ajaran yang

berada dalam tari Samman memberikan perubahan yang sangat cepat

terhadap emosi para pengikut atau anggota beliau. Salah seorang anggota

yang ikut dalam tari Samman yang bernama bapak Suadi ia berkata:

“Saamponah kauleh norok edelem tari Samman pinikah, kauleh
ngakungih katenangan ben aromasa nyaman, lebi-lebi edelem ebede
mongku dek ka Allah, bisa ngontorl emosi ben mabender tengka
kulinah abe’ (ahklak)” (setelah saya mengikuti tari Samman ini, saya
mendapatkan ketenangan dan merasa nyaman di dalam beribada kepada
Allah, bisa mengontrol emosi dan memperbaiki akhlak).3

3 Wawancara pak Suadi 2 Desember 2016. Jam: 19:00
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Sebenaranya ajaran dalam tari Samman itu tidak berbeda dengan

ajaran-ajaran yang sudah berkembang pada saat ini, Kyai Marziki mencoba

memberi nuansa baru di kalanggan penduduk desa Tambuko dalam

mempelajari Islam. Beliau memasukkan ajaran Islam dalam tari Samman,

dengan tujuan agar masyarakat Desa Tambuko tidak merasa jenuh dan bosan

dalam mempelajari Islam, lebih tepatnya untuk mendalaminya.

Dalam pembentukan akhlak di masyarakat terlebih lagi kepada para

anggotanya, dalam tari Samman dan ajaranya yang dibimbing oleh Kyai

Marzuki merupakan ajaran dhikirullah dan pendidikan secara batiniyah

kepada para masyarakat, khusunya para anggota dengan tujuan ketika

batinnya sudah bersih maka secara otomatis akhlak pun juga akan lebih baik,

dalam hal ini tergambar antara lain:

1. Perbaikan Mental

Dalam ajaran tari Samman juga memperbaiki mental4 yang mana

mental seseorang akan meledak-ledak seketika jika seseorang tersebut

tidak bisa mengontrolnya. Dalam ajaran tari Samman juga dikenalkan

yang namanya kesabaran dan keikhlasan itu pun tidak cuma diajarkan saja

melainkan diperaktekkan oleh Kyai Marzuki. Sehingga ajaran yang beliau

terapkan perlahan merubah pandangan hidup masyarakat khususnya para

anggota yang dahulunya pemarah, sering membicarakan tetangga dan lain

4 Definisi Mental yaiTu Kejiwaan, Rohani, Keadaan  Batin. Lihat: Plus A Partanto,
Kamus Ilmiah Popular (Surabaya : ARKOLA, 2001), 460
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sebagainya, lambat laun mereka sadar jika tindakan tersebut tidak di

perboleh oleh Agam.

2. Perbaikan Akhlak

Dari beberapa pengamatan penulis yang dilakukan di daerah atau

tempat berdirinya tari Samman terbukti bahwa tari Samman telah banyak

memperbaiki akhlak masyarakat terlebih para anggota. Masyarakat yang

semula lupa dan berbuat maksiat kepada Allah, setelah mengikuti tari

Samman dan ajaranya, mereka lebih sadar dengan sikap yang telah mereka

lakukan sebelumnya. Salah satu bentuk kesadarannya yakni dengan

memperbaiki akhlak atau perilaku dalam bermasyarakat. Perbaikan akhlak

dalam bermasyarakat sesunguhnya merupakan bagian dari ajaran yang

terdapat dalam tari Samman.

Penanaman akhlak Rasululah dalam masyarakat telah tertanam dan

membudaya dalam jiwa para anggota tari Samman, hal ini disampaikan

oleh bapak Ahmad sebagai anggota;

“Dengan kita mengingat perilaku beliau Nabi Muhammad
(akhlaknya) tanpa kita sadari kita selalu ingin mentauladani akhlak
beliau agar kita lebih baik. Dan kebanyakan dari kita setelah
mengikuti tari Samman yang di dalamnya ada tausiyah dan
ajaranya maka kita selalu berlomba-lomba lebih baik dalam akhlak
kita.”5

Selain pengakuan bapak Ahmad, pengakuan yang sama juga

dikemukakan oleh Amal dari desa sebelah Pordapor. Ia mengaku setelah

5 Wawancara dengan  Bapak Ahmad. Sumenep, 2 Desember 2016. Jam: 20.00
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mengikuti tari Samman ini rasa Iman dan Taqwa semakin besar, dulu

pekerjaan saya hanya pesabung ayam.

“Setelah saya diajak dan ikut dalam tari Samman ini lambat laun
saya merasa sebuah ketenangan, awalnya saya kira biasa saja.
saya pun acuh tak acuh dalam mengikutinya. Saya ikut tari
Samman pertama dipaksa oleh orang tua saya akan tetapi setelah
beberapa bulan kemudian semua itu berbalik dan akhirnya
Alhamdulillah saya lebih paham tentang agama dan berhenti dari
perbuatan terlarang (sabung ayam).”6

3. Meningkatkan Iman

Dalam ajaran tari Samman yang dibimbing oleh Kyai Marzuki

selain mempunyai manfaat dalam perbaikan mental dan akhlak, juga

bermanfaat bagi hablun minallah (hubungan dengan Allah). Tari Samman

menjadi medium untuk mendekatkan diri kepada Allah dengan cara ber-

dhikir.

Hal ini telah dialami oleh anggota, bapak Wahyudi (anggota dalam

tari Samman), menurut petuturannya banyak mendapatkan pengalaman

yang tidak terduga, terlebih dalam ketenangan batin dan merasakan

ketenangan saat mengikuti tari Samman. Tuturnya tentang pengalaman

yang didapat;

“Setelah saya beberapa bulan mengikuti tari Samman dan
mengikuti arahan-arahan dari Kyai Marzuki saya mulai merasakan
kenyamanan dalam bersholawat. Ketika saya sudah membacakan
sholawat tersebut saya merasa tenang dan nyaman dan tidak
mengetahui aktifitas saya (fase-fase tertentu seperti bertepuk

6Wawancara dengan Amal, sumenep, 3 Desember 2016. Jam 06.00
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tangan dan lain sebagainya). Saya sangat yakin jika tidak dengan
mengikuti tari Samman ini, saya tidak merasakan kenyamanan
dalam bersholawat. Bagaimana mungkin saya bisa bersholawat
selama berjam-jam kecuali dalam tari Samman ini.” 7

Jadi melihat dari cerita pengalaman tersebut, tari Samman dan

ajarannya bisa bermanfaat untuk meningkatkan Iman, Taqwa, kesadaran,

membentuk mental, dan memberi kesempatan untuk lebih mengenal diri

dan Agama ke arah yang lebih baik. Orang yang bersungguh-sungguh

melakukan tari Samman, maka ia sama halnya dengan melakukan

mujahadah (perang). Arti mujahadah menurut bahasa adalah perang.

Menurut aturan syara’ adalah perang melawan musuh-musuh Allah

(orang-orang kafir yang memusuhi Islam). Sebagian ulama mengatakan

bahwa mujahadah adalah tidak menuruti kehendak nafsu, ada sebagian

lagi yang mengatakan bahwa Mujahadah adalah menahan nafsu dari

kesenangannya. Menurut istilah ahli hakikat adalah memerangi nafsu

amarah bi al-Su’, dan memberi beban untuk melakukan suatu yang berat

baginya yang sesuai dengan aturan syara’ (Agama).

Sesuai dengan pengertian yang dikemukakan oleh ahli hakikat,

maka orang yang bersungguh-sungguh melakukan tari Samman sama

halnya dengan melakukan mujahadah (perang). Perang dalam arti

memerangi hawa nafsu dan dengan tujuan agar Nafsu dan emosi tidak

mempunyai kesempatan untuk menguasai dirinya dengan kata lain ia bisa

7 Wawancara dengan Wahyudi, Sumenep, 2 Desember 2016. Jam 06.00
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mengontrol hawa nafsu tersebut. Sebagaimana yang dimuat dalam kitab

Jamiul Ushul Fil-Auliya’.8

3. Respon Masyarakat Terhadap Tari Samman

Jika bicara mengenai sebuah dakwah ada kalanya cara atau metode yang

digunakan itu diterima atau tidak, dalam hal itu pasti terjadi karena tidak ada

sebuah teori yang hukumnya kekal keabsahannya. Sebuah teori atau cara itu

seiring akan berkembang mengikuti perkembangannya. Dalam respon

Masyarakat terhadap tari Samman di Desa Tambuko tidak menutup

kemungkinan mempunya respon baik atau sebaliknya. Masyarakat merespon

tentang adanya tari Samman secara positif, yaitu sangat menerimanya, karena

tari Samman merupakan salah satu media dakwah yang menghibur dalam

artian, tarian ini bisa menghilangkan kebosanan atau kejenuhan sambil

beribdah kepada Allah. Dari ini tari Samman sangat disukai lebih-lebih oleh

para anggota, selain menjadi media dakwah tarian ini menjadi media tali

silaturrahmi untuk lebih mengeratkan ukhwah Islamiah. Mengingat para

anggota dalam Tari Samman mayoritas adalah kaum petani yang notabeninya

pada siang hari mereka sibuk mencari nafkah dan di malam hari untuk istirahat.

Tarian ini menjadi penyeimbang dalam hubungan kepada Allah yaitu dengan

cara ber-dhikir dan sebagai tambahan dari pekerjaan yang wajib seperti sholat

lima waktu.

8 Al-Khamiskhanawi, Jami’ al-Usul fi al-Auliya’…, 221
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Dengan adanya Tari Samman ini banyak dari mereka yang awalnya

tingkah lakunya yang kurang sopan dan ketakwaannya sangat minim, maka

setelah meraka ikut Tari Samman lambat laun mereka berubah karena yang

tertanam dalam ajaran Tari Samman nilai-nilai dan norma yang terkandung

dalam ajaran Islam. Seiring dengan perkembangannya Tari Samman pun

menjadi tambah subur terbukti dari beberapa sumber di antaranya: Mas Amal,

yang merasakan perubahan dari segi agama dan mural. Begitupun yang di

sampaikan oleh Pak Samli selaku kepala Dusun Jaruk Durga

“kauleh merasa nyaman ben aman, ben aromasa sanget kapentoh
kalaben bedenah tari samman panikah, karnah detngudeten maken pon
ambu tak sabung ajem pole, deri bedenah sabung ajem nikah benyak
kagisruwen”(saya mersa nyaman dan aman dan merasa sangat terbantu
dengan adanya tari Samman ini, karena para pemuda sekarang sudah
tidak menyabung ayam lagi, dari adanya sabung ayam ini banyak
kegaduhan yang dibuatnya).9

C. Makna Filosofi Tari Samman

Seperti yang sering kita pahami bahwa dalam tari Samman mempunyai

beberapa makan yang tersirat dan ingin mereka sampaikan kepada semunya

terlebih pada anggotanya, dari makan itu mereka ingin sebuah perubahan lebih

baik dalam tiga hal: hablun minal Allah (hubungan dengan Allah), hablun

minan Nas (hubungan dengan manusia) dan hablun minal alam (hubungan

dengan alam).

9 Wawancara Pak Samli selaku Kepala Dusun Jeruk Durga 5 Februari 2017 jam 07:00
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Filosofi ialah berfikir tentang kenyataan meliputi tradisi, Agama,

marxime, existentialisme dan fenomana yang berhubungan dengan masyarakat

(Pearson dan Vaughan: 1998) dalam Kamus Besar Indonesia (KBBI) Filosufi

adalah pengetahuan dan penyelidikan dengan mengunakan akal budi mengenai

hakikat segala yang ada, sebab adanya sesuatu, asal adanya sesuatau dan

hukumnya.

Dalam tari Samman terdapat makan filosofis. Di antaranya; sebagai

media pendidikan, keagamaan, adab kesopanan, kekompakan dan

kebersamaan, tergambar dari pembagian dua kelompok tanpa ada yang

mengiring mereka langsung membentuk lingkaran sendiri-sendiri dengan satu

komando tepuk tangan satu kali oleh sang Kyai dengan tujuan memberi aba-

aba bahwa sudah dimulai dalam tepuk tangan ini beda dengan kebiasaannya,

tepuk tangan ini tangan yang kanan dibalek dan yang kiri tetap dengan arti

lebih menjung-jung tinggi kebaikan seperti yang disampaikan oleh Kyai

Marzuki:

“Akopak tapeh kopaknah nekah korang sami sareng kopak biasanah,  engki
panekah tanang sekanan epelik ben sekacer pakkun,artenah mautama
kapekusan,karena tangan kanan nikah symbol kapekusen (tepuk tangan
tetapi tidak sama dengan biasanya, iyalah tangan yang kanan dibalek,
dengan arti menjung-jung tinggi kebaikan karena tangan kanan simbol
kebaikan).”10

Sebagai media pendidikan, menurut Rasid selaku pembaca nasyid,

terlihat dari syair-syair yang Islami. Salam dan muqaddimah juga menandakan

10 Wawancara, Kyai Marzuki 2Desember 2016. Jam:06:00
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filosofis dari adab kesopanan yang menjadi ciri khas orang Madura yang

mengutamakan etika orang Islam pada umunya.

“Toju’ sambih atahlil kanan ben kakacer tojjuwen sopajeh engak
kapekusan ben kacube’en, kalaben lere kakacer”(duduk sambil tahlil
menggelengkan kepala kekanan dan kekiri).11

Hal ini dilakukan dengan tujuann agar ingat terhadap kebaikanan

kejelekan kita dengan tempo pelan kekiri, tutur pak Rasid selaku pembaca

nasyid. Duduk menggelengkan kepala kekanan dan kekiri mempunyai makna,

kita melihat kekanan sisi baik dan sedangkan kekiri sisi buruk kita dengan

tempo kecepatan kekiri lebih pelan agar lebih sadar akan banyaknya dosa kita.

Tari Samman dijadikan sebagai media dakwah mulai dari zaman para

wali hingga pada hari ini. Sebelum tari Samman dimulai biasanya para anggota

menunggu kedatanggan sang Kyai atau ketua sampai beliau datang dengan

duduk bersila ketika sang Kyai datang secara serentak mereka berdiri sambil

bersalaman sembari mencium tanggannya, dengan arti mereka merasa kosong

dan perlu yang namanya pembimbing dalam hal ini Kyai. Setelah tari Samman

dimulai Kyai memberikan nasehat-nasehat yang berguna kepada para anggota

terlebih masalah agama. Syair-syair yang di lantunkan dalam tari Samman

berisi dakwah. Namun dewasa ini, fungsi tari Samman menjadi bergeser. Tari

ini jadi lebih sering berfungsi sebagai media hiburan tidak bagi para anggota

Samman di Desa Tambuko yang tetap menjadikan media dakwah seperti yang

disampaikan oleh Kyai Marzuki:

11 Wawancara, Rasyid 2 Desember 2016. Jam:13:00
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“Manabi tari Samman nikah coma ekakebey hiburan kauleh tak
marengaki, karena molaen kauleh macekeh tojjuwen utama panekah
maenga’ka pangeran ben taat kaparentanah”(jika tari Samman ini Cuma
dijadikan hibuan saya tidak mengizinkan, karena dari pertama saya
mendirikan tujuan pertama iyalah mengigatkan ke pada Allah dan taat
kepada Allah).12

Sedangkan makna dalam berdiri sambil bertepuk tangan adalah untuk

memfokuskan para anggota dalam melaksanakan tari Samman biasanya

mereka sampai pada fase-fase tertentu ketika mereka berdiri, memang pada

awalnya mereka berdiri dan bertepuk tangan pelan-pelan dan tak lama kemudia

semua fokus pada diri sendiri. Artinya tidak menghiraukan pada sekitarnya

(khusuk) selaras dengan keinginan pendirinya bahwa tari Samman ini dalam

tarinya tidak direkayasa karena saya hanya ingin menerapkan tari saja. Jika

direkayasa saya khawatir mereka hanya fokus dalam tari saja sedangkan

dhikirnya kurang. Saya tidak menginginkan hal tersebut. Jika di pertengahan

ada sebagian dari anggota ada yang menari dan sampai lebih dari itu saya

biarkan karena mereka khusuk bersalawat dengan cara diri mereka masing-

masing (sampai pada fase tertentu).

“Sobung niat se percoma asal ngalakone kalaben bender ben pekusan, lebi-
lebi e delem kapekusan” (Karena tidak niat yang sia-sia asal dilakukan
dengan benar dan baik apa lagi niat dalam kebaikan). Itulah yang sering di
sampaikan kepada anggota dengan tujuan untuk mendekatkan diri kepada
Allah.13

12Wawancara, Kyai Marzuki 2 Desember 2016. Jam: 06:00
13 Ibid.


